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ABSTRAK

MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK) DITINJAU DARI LINGKUNGAN SOSIAL DAN
ORIENTASI MASA DEPAN PADA KELAS IX SMP NEGERI 3 JATISRONO
TAHUN AJARAN 2011-2012

Anifa Sri Lestari, A210080055. Program Studi Pendidikan Akuntansi, Fakultas
Keguruan dan lImu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2012.

Tujuan dari penelitian ini adalah:1) Untuk mengetahui pengaruh
lingkungan sosial terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah
Kejuruan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Jatisrono; 2) Untuk mengetahui
pengaruh orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Jatisrono; 3)
Untuk mengetahui pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan sosial
dan orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah
Menengah Kejuruan pada siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Jatisrono. Penelitian ini
termasuk jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan penarikan kesimpulan
melalui analisis statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
IX SMP Negeri 3 Jatisrono. Sampel diambil sebanyak 142 siswa dengan
menggunakan teknik Proportional Random Sampling. Data yang diperlukan
diperolen melalui angket. Angket sebelumnya diujicobakan dan diuji validitas
serta diuji reliabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi
linier berganda, uji F, uji t, uji R?, dan sumbangan relatif dan efektif.

Hasil analisis regresi memperoleh persamaan garis regresi: Y = 27,529+
0,381X; + 0,185X,. Persamaan menunjukkan bahwa minat siswa melanjutkan
studi ke SMK dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan orientasi masa depan.
Kesimpulan yang diambil adalah: 1) Lingkungan sosial berpengaruh signifikan
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini
berdasarkan analisis regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thitung > ttael, Yaitu
5,825 > 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif
sebesar 19,2%; 2) Orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap minat
siswa melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis
regresi linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiwng > tranel, Yaitu 2,292 > 1,977 dan
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,023, dengan sumbangan efektif sebesar 3,4%; 3)
Lingkungan sosial dan orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Fraper, Yaitu
20,342 > 3,061 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000; 4) Hasil uji koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,226 menunjukkan bahwa besarnya pengaruh
lingkungan sosial dan orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke SMK, adalah sebesar 22,6% sedangkan 77,4% sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Lingkungan Sosial, Orientasi Masa Depan dan Minat Siswa
Melanjutkan Studi ke SMK



PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi kehidupan manusia.
Hal itu dikarenakan pendidikan sebagai kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan seusia manusia itu sendiri sebagai pelaku pendidikan. Pemerintah juga
menaruh perhatian yang cukup besar terhadap pendidikan di Indonesia. Hal
tersebut dibuktikan dengan anggaran 20% APBN untuk pendidikan. Pentingnya
pendidikan terdapat dalam UU No0.20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS dalam
bab Il Pasal 3 yaitu

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertagwa kepada Tuhan YME berakhlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Saat ini pendidikan sudah menjadi kebutuhan hidup masyarakat. Meskipun

kebutuhan akan pendidikan setiap orang tidak sama, baik jenjang maupun
jenisnya. Jenjang pendidikan pada pendidikan formal terdiri dari pendidikan
dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. Untuk siswa kelas 11l
SMP mereka harus memikirkan apakah mereka akan melanjutkan ke SMA atau
melanjutkan ke SMK. Dari data statistik depdiknas kabupaten wonogiri pada
tahun ajaran 2010-2011 sejumlah 8573 siswa yang terdiri dari 5316 siswa SMK
dan 3257 siswa SMA. Di daerah Wonogiri sendiri terdapat banyak SMK yang
dapat menjadi pilihan siswa untuk melanjutkan ke SMK antara lain SMK N 1
Wonogiri, SMK N 2 Wonogiri, SMK N 1 Bulukerto, SMK N 1 Kismantoro,dan

SMK swasta lainnya.

Pendidikan kejuruan dapat diidentifikasikan sebagai satu program unik
yang mengkombinasikan berbagai keterampilan dan isi teknis dan
bermacam-macam disiplin dan persyaratan mengenai dunia kerja supaya
mampu mempersiapkan pemuda-pemudi mencapai keberhasilan teknis
dan sosial dimasyarakat yang akan dihadapi. ( Arikunto, 1993:251)

Dari uraian diatas maka dapat dikatakan bahwa pendidikan di SMK tidak

hanya pelajaran umum tetapi juga program kejuruan yang mencakup teori maupun

praktek yang tentunya dapat memberikan ilmu serta pengalaman bagi lulusan
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SMK, sehingga diharapkan lulusan SMK kelak dapat langsung memasuki dunia
usaha. Hal tersebut tentunya dapat mengurangi tingkat pengangguran di
Indonesia yang semakin tinggi.

Faktor sosial menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi minat
seseorang. “Secara sederhana, minat (interest) berarti kecenderungan dan
kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. Minat
biasanya muncul diri sendiri karena pengaruh lingkungannya” (Wijaya, 2010:25).
Lingkungan sosial dapat mempengaruhi minat seseorang sebab seseorang tinggal
disuatu tempat maka akan terjadi komunikasi dan pada akhirnya akan terjadi
proses saling mempengaruhi antar anggota masyarakat. Faktor lingkungan sosial
terdiri dari faktor keluarga, sekolah maupun faktor masyarakat.

Beberapa pertimbangan lain seperti gambaran masa depan yang dicita-
citakan siswa akan menjadi faktor yang mempengaruhi minat siswa untuk
melanjutkan ke SMK. Bagi mereka yang mempunyai orientasi untuk bekerja
ataupun berwiraswasta akan lebih memilih pendidikan di SMK karena mereka
dapat memilih jurusan yang sesuai dengan keterampilan dan keahliannya.
Terdapat pula mata pelajaran tentang kewirausahaan bagi mereka yang ingin
membuka usahanya sendiri. Dilaksanakan pula praktek kerja industri (prakerin)
yang tentunya sangat berguna dan dapat dijadikan pengalaman bagi mereka yang
ingin langsung bekerja ataupun yang ingin berwiraswasta.

Atas dasar realita yang ada di lapangan, maka peneliti ingin membuktikan
apakah lingkungan sosial maupun orientasi masa depan tersebut benar-benar
berpengaruh terhadap minat sisiwa melanjutkan studi ke SMK, dengan melakukan
suatu penelitian di SMP NEGERI 3 Jatisrono. Peneliti mengambil tempat
penelitian di SMP NEGERI 3 Jatisrono karena setiap tahunnya rata-rata siswa
yang melanjutkan sekolah ke SMK semakin meningkat. Dari data penelusuran
alumni yang dilakukan olen SMP Negeri 3 Jatisrono diketahui bahwa pada
lulusan tahun ajaran 2009-2010 sebanyak 54% siswa melanjutkan studi ke SMK
dan 46% sisanya melanjutkan ke jenjang pendidikan yang setara lainnya.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik untuk

melakukan penelitian dan membahasnya dalam bentuk skripsi yang berjudul



“MINAT SISWA MELANJUTKAN STUDI KE SEKOLAH MENENGAH
KEJURUAN (SMK) DITINJAU DARI LINGKUNGAN SOSIAL DAN
ORIENTASI MASA DEPAN PADA KELAS IX SMP NEGERI 3 JATISRONO
TAHUN AJARAN 2011-2012”.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas maka
penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mengetahui pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada
siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Jatisrono. 2) Untuk mengetahui pengaruh orientasi
masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah
Kejuruan pada siswa kelas IX SMP Negeri 3 Jatisrono. 3) Untuk mengetahui
pengaruh yang positif dan signifikan antara lingkungan sosial dan orientasi masa
depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan
pada siswa kelas I’XX SMP Negeri 3 Jatisrono.

Dengan tercapainnya tujuan diatas, maka manfaat yang diharapkan adalah
bagi siswa sebagai gambaran dalam menentukan pilihan terhadap kelanjutan
pendidikannya setelah lulus dari pendidikan Sekolah Menengah pertama dan
memberikan petunjuk dan sumber informasi tentang perkembangan pendidikan di
Sekolah Menegah Kejuruan, Bagi Sekolah SMP Negeri 3 Jatisrono adalah
Sebagai tambahan pertimbangan untuk mengarahkan siswanya terutama kelas IX
dalam memilih untuk melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan dan
sebagai masukan yang bersangkutan dengan usaha sekolah untuk meningkatkan
mutu pendidikan, sedangkan bagi Peneliti adalah memberikan referensi bagi

peneliti lain yang berminat dalam masalah yang serupa.

Landasan teori
1. Tinjauan Minat Siswa Melanjutkan Studi ke SMK
Minat mempunyai peran yang penting dalam kehidupan seseorang dan
mempunyai dampak yang besar atas perilaku dan sikap. “Minat adalah suatu
rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada
yang menyuruh” (Slameto, 2010:180). Minat merupakan hasil dari pengalaman

belajar. Jenis pelajaran yang melahirkan minat itu akan menentukan seberapa



lama minat bertahan dan kepuasan yang diperoleh dari minat itu. Untuk
mengetahui bagaimana minat berkembang maka bukan hanya perlu diketahui
tetapi juga bagaimana aspek minat berkembang.

Pendidikan di SMK menerapkan pendidikan sistem berganda. Pendidikan
sistem berganda itu sendiri merupakan suatu bentuk penyelenggaraan
pendidikan keahlian profesional, yang memadukan secara sistematik dan
sinkron antara program pendidikan di sekolah dan program penguasaan yang
diperolen melalui kegiatan bekerja langsung di dunia kerja untuk mencapai
suatu tingkat keahlian profesional. Sehingga yang didapat pada pendidikan di
SMK bukan saja ilmu pengetahuan tetapi juga program keahlian dimana siswa
diberi bekal kegiatan langsung didunia usaha melalui kegiatan yang disebut
paktek kerja industri. Selanjutnya Indikator minat siswa melanjutkan studi ke
SMK. Indikator minat pada umunya yaitu adanya perhatian yang besar
terhadap sesuatu, memiliki harapan yang tinggi, berorientasi pada keberhasilan,
mempunyai kebanggaan, kesediaan untuk berusaha dan mempunyai
pertimbangan yang positif.

. Tinjauan Lingkungan sosial

Manusia membentuk pengelompokan sosial diantara sesama dalam
upayanya mempertahankan hidup dan mengembangkan kehidupan. Dalam
suatu kehidupan sosial manusia juga memerlukan organisasi yaitu sekolah,
kelompok masyarakat dan lain-lain. ”Lingkungan sosial yaitu merupakan
lingkungan masyarakat dimana dalam lingkungan masyarakat ini ada interaksi
individu satu dengan individu lain” (Ahmadi, 2009:194).

“....perguruan tinggi taman siswa, membedakan lingkungan sosial dalam
pendidikan dibagi menjadi tiga tempat yang disebut tri pusat pendidikan, yaitu
keluarga, sekolah, dan masyarakat.”(Ki Hajar Dewantara dalam Fudyartanta,
2010:213). Selanjutnya diuraikan indikator lingkungan social antara lain dari
lingkungan keluarga meliputi keadaan ekonomi keluarga dan perhatian orang
tua terhadap pendidikan anak, dari lingkungan sekolah meliputi guru
membantu membangkitkan minat siswa dan keinginan untuk mengikuti minat

teman sekolah, dari lingkungan masyarakat yaitu kultur masyarakat



3. Tinjauan Orientasi Masa Depan
Manusia selalu mempunyai pandangan terhadap arah tujuan masa depan
mereka. Bisa dikatakan seseorang yang mempunyai orientasi terhadap masa
depan tentunya akan mempengaruhi bagaimana kehidupannya.
Orientasi masa depan merupakan wacana yang cukup rumit karena
melibatkan banyak aspek, seperti aspek pendidikan, pekerjaan, keluarga,
latar belakang budaya dan lain-lain. Namun satu hal yang pasti adalah
semua aspek tersebut selalu berafiliasi membentuk satu simpulan umum
mengenai pandangan anda terhadap masa depan. (Wibowo, 2007:75)
Dari uraian diatas dapat disimpulan bahwa suatu orientasi masa depan
dapat disebabkan oleh banyak faktor seperti pekerjaan, pendidikan, keluarga
serta budaya yang saling berhubungan sehingga membentuk suatu pandangan
apa yang akan dikerjakan di masa depan. Pengalaman sosial budaya seseorang
mempunyai pengaruh yang besar terhadap pemilihan Karir tertentu dari
serangkaian pilihan yang tersedia. “pengaruh paling kuat dari pemilihan karir
adalah berasal dari kelas sosial, orang tua, teman sebaya, sekolah dan gender”
(Santrock, 2005:485). Selanjutnya Indikator Orientasi Masa Depan antara lain,
motivasi, minat, konsep diri, membuat perencanaan, menjalankan rencana serta
strategi yang disususun.
4. Hubungan Antara Lingkungan Sosial dan orientasi masa depan terhadap Minat
Siswa Melanjutkan Studi ke Sekolah Menengah Kejuruan
Pada umumnya setiap lulusan SMP akan merasa bingung dalam
menentukan pilihan untuk melanjutkan sekolah ke SMK ataupun SMA. Bagi
mereka yang ingin langsung memasuki dunia kerja maka mereka akan lebih
cenderung memilih melanjutkan pendidikan di SMK. Salah satu faktor yang
mendorong siswa untuk melanjutkan pendidikan di SMK adalah faktor
lingkungan sosial. Faktor lingkungan sangat berpengaruh sebab kita sebagai
makhluk sosial tentunya tidak lepas dari orang lain. Faktor lingkungan sosial
yang dimaksud meliputi lingkungan keluarga, sekolah serta masyarakat.
Terjadi interaksi antar anggota masyarakat yang tentunya akan terjadi proses

saling mempengaruhi terhadap minat antar anggotanya. Sehingga dapat



dikatakan bahwa lingkungan sosial mempunyai pengaruh terhadap minat siswa
untuk melanjutkan pendidikan di SMK

Selain itu setiap orang pasti mempunyai orientasi terhadap masa depan
serta tujuan ingin dicapai. Dalam mewujudkan tujuan tersebut maka perlu
adanya keterampilan yang harus dimiliki. Banyak diantara mereka yang
mempunyai orientasi setelah lulus sekolah akan langsung dapat memasuki
dunia kerja. Maka perlu adanya pendidikan yang mampu mencetak lulusan
yang mempunyai pengetahuan, pengalaman, serta keterampilan. Program
tersebut terdapat pada pendidikan di SMK. Sehingga orientasi masa depan
yang dimiliki siswa dapat mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan
pendidikan di SMK.

Lingkungan sosial dan orientasi masa depan secara bersama-sama
mempengaruhi minat siswa untuk melanjutkan studi ke SMK. Dengan adanya
faktor dari lingkungan sosial yang berpengaruh cukup besar terhadap seseorang
dan diimbangi dengan adanya orientasi masa depan yang dimilki oleh siswa
untuk mampu langsung memasuki dunia kerja dapat meningkatkan minat
siswa untuk melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan.

. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2003:306) “Hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah”. Dengan demikian pada hakekatnya hipotesis
adalah keputusan atau kesimpulan yang masih bersifat sementara, dan untuk
membuktikan benar atau tidaknya diperlukan penelitian dan analisis.
Berdasarkan teori dan kerangka berfikir yang telah dikemukakan tersebut maka
hipotesis dalam penelitian ini adalah: 1) Ada pengaruh lingkungan sosial
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Jatisrono, 2) Ada pengaruh orientasi masa depan
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke Sekolah Menengah Kejuruan pada
siswa kelas IX SMP Negeri 3 Jatisrono, 3) Ada pengaruh antara lingkungan
sosial dan orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
Sekolah Menengah Kejuruan pada siswa kelas I)XX SMP Negeri 3 Jatisrono.



Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif karena penelitian
ini tertuju pada pemecahan masalah yang akan diteliti dengan menggambarkan
suatu objek penelitian yaitu dengan mencari data-data yang berhubungan dengan
minat siswa melanjutkan studi ke SMK karena adanya pengaruh dari lingkungan
sosial dan orientasi masa depan dan pada penyajian datanya melibatkan
perhitungan atau angka.

Subyek Penelitian ini adalah siswa kelas 1X SMP Negeri 3 Jatisrono tahun
ajaran 2011-2012, sedangkan obyek penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3
jatisrono. Populasi yang digunakan oleh penelitian ini adalah siswa kelas X SMP
Negeri 3 jatisrono sejumlah 238. Berdasarkan tabel krejcie (Sugiyono, 2009:126),
disebutkan bahwa apabila jumlah populasi 238 dibulatkan menjadi 240 siswa
maka diambil sampel dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu sebanyak 142 siswa.
Penelitian ini mengunakan teknik proporsional random sampling cara undian.
Proporsional digunakan untuk memperoleh jumlah sampling masing-masing
kelas. Data yang diperlukan diperoleh melalui angket yang sebelumnya telah
diujicobakan dengan uji validitas dan reliabilitas. Subyek uji coba angket adalah
siswa kelas IX SMP N 3 Jatisrono Tahun Ajaran 2011/2012, yaitu 20 orang yang
bukan anggota sampel, tetapi dalam populasi yang sama dengan subyek
penelitian. Uji instrumen analisis yang digunakan adalah uji validitas dan uji
reliabilitas. Uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji reliabilitas. Teknis
analisis data yaitu uji regresi linier berganda, uji F, uji t dan sumbangan relatif dan
efektif.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Uji Instrument Analisis
Pada uji instrumen analisis dengan uji validitas diketahui bahwa item soal
angket minat siswa melanjutkan studi ke SMK, lingkungan sosial, dan orientasi
masa depan dinyatakan valid karena pada hasil perhitungan SPSS 16.0 for
windows diketahui bahwa diketahui bahwa setiap item dari masing-masing

angket memiliki nilai rhiwng > raper dan nilai signifikansi < 0,05.



Uji Validitas Angket Lingkungan Sosial Uji Validitas Angket orientasi Masa Depan

No | ryx | Fune | Keterangan No | Ty laver | Keterangan
1. | 0,597 | 0.444 Valid 1. | 0,697 | 0.444 Valid
2. | 0,525 | 0.444 Valid 2. | 0,704 | 0.444 Valid
3. | 0,668 | 0.444 Valid 3. | 0,701 | 0.444 Valid
4, | 0,483 | 0.444 Valid 4, | 0,575 | 0.444 Valid
5. | 0,603 | 0.444 | Valid 5. | 0,640 | 0.444 Valid
6. | 0,590 | 0.444 Valid 6. | 0,558 | 0.444 Valid
7. | 0,475 | 0.444 Valid 7. | 0,791 | 0.444 Valid
8. | 0535 | 0.444 | Valid 8. | 0,713 | 0.444 Valid
9. | 0,604 | 0.444 Valid 9. | 0,719 | 0.444 Valid
10. | 0,451 | 0.444 Valid 10. | 0,861 | 0.444 Valid
11. | 0,555 | 0.444 Valid 11. | 0,784 | 0.444 Valid
12. | 0,667 | 0.444 Valid

13. | 0,563 | 0.444 Valid

14. | 0,520 | 0.444 Valid

Uji Validitas Angket Minat Siswa Melanjutkan Studi ke SMK

NO | rxy | Itane | Keterangan
1. | 0,570 | 0.444 Valid
2. 10,661 |0.444 Valid
3. 10,662 | 0.444 Valid
4. 10,652 | 0.444 Valid
5. 10,514 | 0.444 Valid
6. | 0,687 | 0.444 Valid
7. 10,640 | 0.444 Valid
8. 10,551 | 0.444 Valid
9. 10,661 | 0.444 Valid
10. | 0,513 | 0.444 Valid
11. | 0,549 | 0.444 Valid
12. | 0.608 | 0.444 Valid

Pada uji reliabilitas hasil uji reliabilitas dengan menggunakan formula

alpha crobach menunjukan hasil bahwa dari hasil perhitungan diperoleh nilai
alpha crobach I'hiyyng > l'tanel Pada taraf signifikansi 5% untuk angket minat

siswa melanjutkan studi ke SMK vyaitu sebesar 0,838, angket lingkungan sosial
sebesar 0,831 dan angket orientasi masa depan adalah sebesar 0,897 yang



berarti bahwa angket tersebut taraf reliabilitasnya tinggi. Dengan demikian

dapat ditarik kesimpulan bahwa angket untuk variabel minat siswa melanjutkan

studi ke SMK, angket lingkungan sosial ataupun angket orientasi masa depan

dapat diandalkan dan angket tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

Ringkasan Uji Reliabilitas Angket Minat Siswa Melanjutkan Studi ke SMK

Variabel Nilai alpha I tabel Keterangan
Minat siswa melanjutkan i
studi ke SMK 0,838 0,444 Reliabel
Ringkasan Uji Reliabilitas Angket Lingkungan Sosial

Variabel Nilai alpha Itabel Keterangan
Lingkungan sosial 0,831 0,444 Reliabel
Ringkasan Uji Reliabilitas Angket Orientasi Masa Depan

Variabel Nilai alpha I tabel Keterangan
Orientasi Masa Depan 0,897 0,444 Reliabel

2. Deskripsi Data
Variabel Mean Median Modus

Lingkungan Sosial 44,08 44 43
Orientasi Masa Depan 34,13 34 32
Minat siswa melanjutkan ke SMK 38,01 38 38

Histogram
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poligon
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Dalam histogram lingkungan sosial, orientasi masa depan dan minat siswa
melanjutkan studi ke SMK mempunyai kurve dengan distribusi ekor Kiri

(kemiringan negatif) yang artinya lingkungan sosial dan orientasi masa depan

mempunyai pengaruh yang positif terhadap minat siswa melanjutkan ke SMK.

. Uji Prasyarat Analisis

a. Uji Normalitas

Ringkasan Uji Normalitas

Harga L ;
Variabel N S sig. Keflmpu
Lhitunq L0.05.142 an
Lingkungan Sosial 142 0,071 0,074 0,076 Normal
Orientasi Masa Depan 142 0,071 0,074 0,076 Normal
Minat Siswa Melanjutkan
Studi ke SMK 142 0,064 0,074 0,200 | Normal

Dari Tabel tersebut diketahui harga Lnitung < Ltaper dan nilai signifikansi >

0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data sampel dari masing-masing

variabel berdistribusi normal.

b. Uji Reliabilitas
Ringkasan Uji Linearitas

Harga F

Variabel yang diukur sig. Kesimpulan
Fhitunq FTabeI
XY 1,458 F0'05;201120 =1,659 0,109 Linear
XY 0,995 Fo.0s:16.104 = 1,726 0,467 Linear

Dari Tabel IV.2 diketahui bahwa hasil uji linearitas diperoleh harga
Fhitung < Fupe dan nilai signifikansi > 0,05, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat
dalam bentuk linear.

4. Analisis Regresi Linear berganda

Rangkuman Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien Regresi t Sig
Konstanta 27,529 6,716 | 0,000
Lingkungan sosial 0,381 5,825 | 0,000
Orientasi masa depan 0,185 2,292 | 0,023
F hitung = 20,342

R®=0,226

Berdasarkan tabel diatas diperolen persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut: Y = 27,529+ 0,381X; + 0,185X,. Persamaan tersebut berarti
bahwa minat siswa melanjutkan studi ke SMK dipengaruhi oleh lingkungan

sosial dan orientasi masa depan.

Pembahasan
Berdasarkan hasil analisis data, pada penelitian ini menunjukkan bahwa
lingkungan sosial dan orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke SMK. Hal ini dapat dilihat dari persamaan
regresi linier sebagai berikut Y = 27,529+ 0,381X; + 0,185X,, berdasarkan
persamaan tersebut terlihat bahwa koefisien regresi dari masing-masing variabel
independen bernilai positif, artinya variabel lingkungan sosial dan orientasi masa
depan secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
siswa melanjutkan studi ke SMK.
1. Pengaruh lingkungan sosial terhadap minat siswa melanjutkan studi ke SMK
Hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa koefisien arah regresi dari
variabel lingkungan sosial (b;) adalah sebesar 0,381 atau positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel lingkungan sosial berpengaruh positif terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke SMK. Berdasarkan uji keberartian koefisien
regesi linear berganda untuk variabel lingkungan sosial (b1) diperoleh thitung >

traper, Yaitu 5,825 > 1,977 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000, dengan
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sumbangan relatif sebesar 85% dan sumbangan efektif 19,2%. Berdasarkan
kesimpulan tersebut dapat dikatakan bahwa semakin baik lingkungan sosial
akan semakin tinggi minat siswa melanjutkan studi ke SMK. Sebaliknya
semakin rendah pengaruh lingkungan sosial, maka semakin rendah pula minat
siswa melanjutkan studi ke SMK.

. Pengaruh orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan studi ke
SMK.

Hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa koefisien regresi dari variabel
orientasi masa depan (b,) adalah sebesar 0,185 atau bernilai positif, sehingga
dapat dikatakan bahwa variabel orientasi masa depan berpengaruh positif
terhadap minat siswa melanjutkan studi ke SMK. Berdasarkan uji t untuk
variabel orientasi masa depan (b) diperoleh thiwung > traper, Yaitu 2,292 > 1,977
dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,023, dengan sumbangan relatif sebesar
15% dan sumbangan efektif 3,4%. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa semakin baik orientasi masa depan akan semakin tinggi minat
siswa melanjutkan studi ke SMK, demikian pula sebaliknya semakin rendah
orientasi masa depan akan semakin rendah minat siswa melanjutkan studi ke
SMK.

. Pengaruh lingkungan social dan orientasi masa depan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke SMK.

Berdasarkan uji keberartian regresi linear ganda atau uji F diketahui bahwa
nilai Fhitung > Fravel, Yaitu 20,342 > 3,061 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu
0,000. Hal ini berarti lingkungan sosial dan orientasi masa depan secara
bersama-sama berpengaruh signifikan. Berdasarkan kesimpulan tersebut dapat
dikatakan bahwa kecenderungan peningkatan kombinasi lingkungan sosial dan
orientasi masa depan akan diikuti peningkatan minat siswa melanjutkan studi
ke SMK, sebaliknya kecenderungan penurunan kombinasi variabel lingkungan
sosial dan orientasi masa depan akan diikuti penurunan akan minat siswa
melanjutkan studi ke SMK. Sedangkan koefisien determinasi yang diperoleh
sebesar 0,226, arti dari koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan

oleh kombinasi variabel lingkungan sosial dan orientasi masa depan terhadap



13

minat siswa melanjutkan studi ke SMK adalah sebesar 22,6% sedangkan
77,4% dipengaruhi oleh variabel lain.

Namun hasil penelitian ini jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu
oleh Neti Budiwati tahun 2009 yang dilakukan dikabupaten Sumedang dengan
judul “Analisis Faktor-Faktor yang mempengaruhi Minat Siswa Melanjutkan ke
SMK di Kabupaten Sumedang”. Obyek dalam penelitian tersebut adalah minat
siswa minat siswa SLTP kelas 3 negeri dan swasta melanjutkan ke SMK dengan
variabel yang mempengaruhinya adalah persepsi siswa tentang SMK (X3),
lingkungan sosial (X;), harapan terhadap kesempatan kerja yang akan
diperolehkan(Xs).

Terdapat perbedaan metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
terdahulu menggunakan metode survey explanatory yang bertujuan untuk
menghasilkan atau mengkonstruksi teori dasar dan merumuskan konsep sehingga
tidak diperlukan landasan teori serta hipotesis. Sedangkan pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kuantitatif sehingga terdapat landasan teori dan
hipotesis karena pada penelitian ini bertujuan untuk menguji teori yang sudah ada
dan menunjukkan hubungan antar variabel dalam hal ini adalah hubungan antara
pengaruh lingkungan dan orientasi masa depan terhadap minat siswa melanjutkan
ke SMK.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah dalam hal
aspek yang diteliti yaitu minat siswa melanjutkan ke SMK untuk variable
dependen dan lingkungan sosial sebagai variabel independen. Hasil penelitian dari
kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa lingkungan sosial mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap minat siswa melanjutkan ke studi SMK.

Kesimpulan

1. Lingkungan sosial berpengaruh signifikan terhadap minat siswa melanjutkan
studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi linier ganda
(uji t) diketahui bahwa thitung > tiavel, Yaitu 5,825 > 1,977 dan nilai signifikansi <
0,05, yaitu 0,000 dengan sumbangan efektif sebesar 19,2%.
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2. Orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap minat siswa
melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan analisis regresi
linier ganda (uji t) diketahui bahwa thiwng > traper, Yaitu 2,292 > 1,977 dan nilai
signifikansi < 0,05, yaitu 0,023, dengan sumbangan efektif sebesar 3,4%.

3. Lingkungan sosial dan orientasi masa depan berpengaruh signifikan terhadap
minat siswa melanjutkan studi ke SMK, dapat diterima. Hal ini berdasarkan
analisis variansi regresi linier ganda (uji F) diketahui bahwa Fhitung > Frapel,
yaitu 20,342 > 3,061 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000.

4. Hasil uji koefisien determinasi (R?) sebesar 0,226 menunjukkan bahwa
besarnya pengaruh lingkungan sosial dan orientasi masa depan terhadap minat
siswa melanjutkan studi ke SMK, adalah sebesar 22,6% sedangkan 77,4%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
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